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Pelepasan peserta WCC Grand Tour Series

Chapter DIY.

YOGYA (KR) - Komu-
nitas Pesepeda Nusantara
atau Women’s Cycling
Community (WCC) kem-
bali menggelar Grand Tour
Series 2023 yang dipusat-
kan di DIY, Minggu (15/10).
Ratusan pesepeda wanita
turut berpartisipasi dalam
event tersebut sebagai sa-
lah satu dukungan untuk
menyuarakan dukungan
terhadap program langit

biru.

Giat gowes ini sekaligus
mengurangi pencemaran
udara dengan aktif mema-
kai sepeda dan pengem-
bangan sport tourism un-
tuk meningkatkan pari-
wisata hijau di Tanah Air.
Gelaran di DIY dengan
menggandeng WCC Re-
gion Yogyakarta, peserta
menempuh jarak sejauh
34 kilometer dengan rute

rand To

ur Series

Ambarrukmo - Pramban-
an - Cangkringan - Pakem.
Founder WCC Nusanta-
ra Tabitha Sumendap
mengungkapkan rangkai-
an Grand Tour Series
2023 telah digelar di se-
jumlah kota besar di
Indonesia. Di antaranya
di DKI Jakarta dan
Bandung telah terseleng-
gara beberapa bulan lalu.
Acara dilepas Wakapol-
da DIY Brigjen Pol R Sla-
met Santoso berserta istri
dimulai di Plaza Ambar-
rukmo dan berakhir di

Warunk Iciiikiwiiir
Pakem.
"DIY dipilih sebagai sa-

lah satu lokasi penyeleng-
garaan mengingat wilayah
ini masuk dalam kawasan
destinasi super prioritas
yang dikembangkan Ke-
menterian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemen-
parekraf),” yjarnya dalam
keterangan tertulisnya,
Senin (16/10). (Ira)-d

Sistem Ekonomi Kerakyatan Paling Tepat

YOGYA (KR) - Sistem perekonomian
yang tepat di Indonesia adalah ekonomi
kerakyatan. Namun dalam praktiknya,
sistem perekonomian yang sedang ber-

jalan saat ini sangat liberal.

"Sumber kekayaan negara dikuasai
oleh segelintir elite ekonomi, sementara
rakyat dipaksa menyesuaikan dengan
kepentingan para elite ekonomi ini,” jelas
Anggota MPR RI dari Dapil DIY Cholid
Mahmud dalam acara Serap Aspirasi
Masyarakat oleh MPR RI di Pendapa
Joglo Potorono, Banguntapan Bantul pa-

da 13 Oktober 2023.

Acara ini juga mendatangkan Prof
Setiabudi Indartono MM PhD sebagai
narasumber. Acara serap aspirasi yang
dimoderatori oleh Suprih Hidayat di-
hadiri sekitar 160 peserta yang meru-
pakan tokoh dan masyarakat Bantul.

Cholid mengungkapkan, mengemba-

di solusi. Negara harus mengendalikan
proses ekonomi dengan mengontrol pa-
sar. Ekonomi kerakyatan juga dapat di-
artikan sebagai sistem ekonomi pasar de-

ngan pengendalian pemerintah atau ‘eko-

nomi pasar terkendalyi’.

”"Mungkin istilah lain yang lebih men-
dekati dan populer dengan pengertian
Ekonomi Pancasila, yakni sistem ekono-
mi campuran. Maksudnya campuran an-
tara sistem kapitalisme dan sosialisme
atau sistem ekonomi jalan tengah,”
terang Anggota Komite III DPD RI ini.

Cholid mengatakan, sistem ekonomi

likan sistem ekonomi kerakyatan menja-

kerakyatan ini disebut sebagai sistem
ekonomi konstitusi.

Secara sosiologis betul-betul merupa-
kan gambaran perekonomian masyara-
kat Indonesia yang nyata berjalan dan
selalu menjadi katup penyelamat dalam
menghadapi krisis ekonomi di negara RI.
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Sabtu (14/10).

Kegiatan ini dalam rang-
ka mensosialisasikan pe-
nyelenggaraan Pemilu Ta-
hun 2024 dan membangun
kesadaran pemilih dalam
pelaksanaan Pemilu Ta-
hun 2024. Film ini dibuat
oleh KPU RI yang bekerja
sama dengan Garin Nugro-
ho sebagai sutradaranya.

Nobar Film tersebut di-
hadiri oleh Hasyim Asy’ari
selaku Ketua KPU RI,
Betty Epsilon Idroos (ang-
gota KPU RI), Ahmad Sid-
qi (Ketua KPU DIY), bebe-
rapa pemain film "Kejarlah
Janji” dan tamu undangan
lainnya.

Ketua KPU RI Hasyim
Asy’ari menuturkan, film
ini dibuat oleh KPU untuk

FILM ‘KEJARLAH JANJT

Upaya KPU Sosialisasikan Pemilu 2024

YOGYA (KR) - KPU DIY menggelar non-
ton bareng film ‘Kejarlah Janji’ di Empire
XXI, Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta,

sosialisasi pemilu dan pen-
didikan pemilu bagi ma-
syarakat dengan menggu-
nakan kebudayaan melalui
film. “Film ini juga mere-
fleksikan apa yang sudah
terjadi di Pemilu 2019 dan
untuk menata Pemilu

2024, tutur Hasyim
Asy’ari.
"Film Kejarlah Janji di-

luncurkan pada 15 Sep-
tember 2023 lalu di Ja-
karta dan film ini road-
show di beberapa tempat,
Bandung, Yogyakarta, Su-
rabaya, Palembang, Ma-
kassar. Juga sudah diputar
di Belanda ketika bimbing-
an teknis untuk panitia pe-
milihan di luar negeri,”
lanjutnya.
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Nobar Film ‘Kejarlah Janji’ di Empire XXI besama
Ketua KPU RI dan para pemain film.

Hasyim Asy’ari mengata-
kan, tanggal 22 Oktober
2023 pada puncak hari
santri KPU melaksanakan
program KPU goes to pe-
santren dengan nonton ba-
reng film "Kejarlah Janji”
yang akan ditayangkan di
seluruh pesantren di Indo-
nesia. Kemudian 28 Okto-
ber 2023 bertepatan de-

ngan Hari Sumpah Pemu-
da KPU mengadakan pro-
gram KPU goes to kampus
dan film "Kejarlah Janji”
akan ditayangkan di selu-
ruh kampus secara seren-
tak. Film ini juga akan di-
tayangkan di layar tancap
di berbagai daerah sehing-
ga diharapkan dapat men-
jangkau desa-desa. (*-1)-d

DIES NATALIS KE-29 UNIVERSITAS AMIKOM

Terima SK Pembukaan Program Doktoral Informatika

YOGYA (KR) - Uni-
versitas Amikom Yogya-
karta mendapat kado ter-
indah dengan keluarnya
izin pembukaan Prodi In-
formatika Program Dok-
toral Universitas Amikom
Yogyakarta. SK Izin
Penyelenggaraan Program
Studi Informatika Pro-
gram Doktor Universitas
Amikom Yogyakarta, dise-
rahkan oleh Plt Kepala
Lembaga Layanan Pen-
didikan Tinggi Wilayah V
Yogyakarta Prof drh Aris
Junaidi PhD kepada
Rektor Universitas Ami-
kom Yogyakarta Prof Dr M
Suyanto MM. Penyerahan
SK izin Prodi Informatika
Program Doktor Univer-
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Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyerahkan SK Izin
Penyelenggaraan Prodi Informatika Program
Doktor kepada Rektor Universitas Amikom.

sitas Amikom Yogyakarta
dilakukan di Sidang Senat
Terbuka sekaligus puncak
dari rangkaian acara Dies

Natalis ke-29 Universitas

Amikom, di Ruang Cinema

Universitas Amikom.
”Saya ucapkan selamat

atas keluarnya SK Izin
Penyelenggaraan Program
Doktoral Prodi Informa-
tika, yang merupakan jen-
jang akademik tertinggi di
Indonesia. Saya mengapre-
siasi atas kreativitas Ami-
kom dalam mengadopsi
teknologi dan menginte-
grasikannya dengan berba-
gai inovasi di dalam kuri-
kulum,” kata Plt Kepala
LLDikti Wilayah V Prof drh
Aris Junaidi PhD di
Yogyakarta, Senin (16/10).
Program Doktor Infor-
matika Universitas Ami-
kom Yogyakarta memiliki
fokus di bidang Data Scien-
ce dan Digital Transfor-
mation Engineering.
(Ria)-d

Agar Hidup, Bahasa Jawa Jadi Materi Uji CPNS

PANGGUNG

PRILLY LATUCONSINA
Gerakan Generasi Peduli Bumi
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Prilly Latuconsina

SELAIN sibuk di dunia akting,
Prilly Latuconsina juga mendedi-
kasikan diri untuk isu-isu ling-
kungan. Melalui gerakan Gene-
rasi Peduli Bumi, Prilly mengajak
semua orang, untuk terus men-
jaga dan peduli akan kesehatan
lingkungan.

Jika sebelumnya Prilly berger-
ak dalam membersihkan ling-
kungan, kali ini ia dan gerakan-
nya fokus pada keberlanjutan
untuk pengolahan sampah yang
telah dibersihkan.

"Di Generasi Peduli Bumi kita
mau kampanye, selama ini kan
kita selalu bersihkan sampah,
tapi aku mikirnya yang lebih sus-
tain. Setelah sampah dibersih-
kan, terus sampahnya dikem-
anain. Jadi aku lebih bekerja di
situ,” katanya.

Mengelola sampah yang su-
dah dibersihkan, Prilly bersama
gerakan Generasi Peduli Bumi
bekerjasama dengan perajin
lokal. Nantinya, limbah sampah
tersebut akan diolah menjadi se-
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buah karya seni. "Generasi Pe-
duli Bumi aku bekerja sama de-
ngan perajin lokal untuk meng-
olah sampah plastik jadi karya,”
jelasnya.

Tak sampai di situ, Prilly juga
akan membantu memasarkan
karya para perajin lokal, yang
terbuat dari bahan limbah plas-
tik. Termasuk untuk mengeks-
pornya ke luar negeri. "Terus
karyanya aku bantu ekspor ke
luar negeri. Jadi aku lagi kerjain
itu,” ujarnya.

Tercetusnya Gerakan Gene-
rasi Peduli Bumi berawal dari ke-
resahan Prilly kala melihat tum-
pukan sampah plastik, saat
dirinya melakukan diving. Hal itu
Prilly sampaikan lewat akun me-
dia sosialnya.

Melalui Gerakan Generasi
Peduli Bumi, Prilly ingin mencip-
takan program yang melek akan
isu lingkungan, guna merawat
bumi yang salah satunya de-
ngan membersihkan pantai dan
laut. (Awh)-d

AGASAN tak biasa di-
G sampaikan Siti Ami-

nah, penulis sastra Ja-

wa asal Yogyakarta,
agar bahasa Jawa lebih men-
dapat perhatian dan diguna-
kan sebagai sarana berkomu-
nikasi. Sebenarnya pemerin-
tah di daerah telah berupaya
agar bahasa Jawa tetap hidup
hingga mengeluarkan banyak
anggaran.

Tapi, menurut Aminah, be-
lum ada payung (hukum) un-
tuk melaksanakan. Memang
pernah ada aturan pada hari
tertentu menggunakan ba-
hasa Jawa di kantor pemerin-
tah. Tapi kemudian, untuk
menghindari kesulitan, rapat
pada hari yang diwajibkan
berbahasa Jawa pun digeser
ke hari lain.

“Kalau ada payungnya, ba-
hasa Jawa bisa jadi materi uji
untuk masuk sebagai calon
pegawai negeri, sehingga seti-
ap pegawai wajib bisa berba-
hasa Jawa dengan baik,” kata
Aminah pada peluncuran an-
tologi ‘She Wanted to be a
Beauty Queen’ di Dalem Na-
tan, Kotagede, Yogyakarta,
Sabtu (14/10).

PASAR Keroncong Kotage-
de 2023 hadir kembali me-
nampilkan 3 panggung yaitu
Panggung Sopingen, Panggung
Kajengan, dan Panggung Kan-
thil, Sabtu (14/10) malam di
Prenggan Kotagede. Gelaran
ke-8 pertunjukan musik keron-
cong ini menjadi ajang interak-
si 13 Orkes Keroncong (OK) de-
ngan para penikmatnya.

Penampil Paksi Band,
Sandios Pendhoza, Ardha Tatu
Ft OK Sariwangi, Tyok Satrio
(X Factor 2021) Ft OK Joha-
rini, Horockoncong, Korekayu,
Siter Sister, OK Kolaborasa,
OK Sarlegi, OK SMM Yogya-
karta, OK Miraswara, OK
Dian Laras Ft Atin, OK Konco
Kroncong mampu menghibur
masyarakat yang hadir meme-
nuhi 3 panggung dengan

Antologi yang diluncurkan
berisi 30 cerita cekak (cerkak/
cerita pendek berbahasa Ja-
wa) yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris dan
diterbitkan oleh Lontar.

Alumnus jurusan Teater
yang karyanya juga dimuat
pada antologi tersebut menga-
takan, diterjemahkannya ceri-
ta cekak ke dalam bahasa
Inggris menjadi pembuka pin-
tu bagi perkembangan sastra
Jawa untuk lebih dikenal. Di-
terbitkannya antologi mema-
cunya untuk berkarya dan
berinteraksi yang lebih baik
dan unik. Menurutnya, sastra
Jawa sejauh ini dalam pe-
nyampaiannya cenderung ka-
lem, menghindari konflik,
penjaga moral, penjaga har-
moni.

Prof George Quinn, peneliti
sastra Jawa dari Australian
National University yang me-
nerjemahkan seluruh karya
pada antologi menyebutkan,
bahasa Indonesia pernah
menjadi mata pelajaran pen-
ting di Australia, berpuluh
tahun lalu. Dulu puluhan ribu
anak di negara itu belajar ba-
hasa Indonesia, mulai pen-

didikan dasar, menengah,
hingga perguruan tinggi. Bah-
kan di negara bagian Victoria,
terdapat 60.000 yang menda-
patkan pengajaran bahasa
Indonesia.

"Tapi sejak 25 tahun lalu
menyusut,” kata Quinn. Se-
lain bahasa Indonesia, di Aus-
tralia ada empat universitas
yang mengajarkan bahasa Ja-
wa dan dua universitas meng-
ajarkan bahasa Jawa kuno.

Lelaki kelahiran Selandia
Baru tahun 1943 tersebut me-

PASAR KERONCONG KOTAGEDE 2023

13 OK Berinteraksi di 3 Panggung

kreasi dan gayanya masing-
masing

"Tagline pementasan Pasar
Keroncong Kotagede 2023
‘Manunggaling Kawulo Ke-
roncong’ yang didanai Dana

Keistimewaan menjadi harap-
an terwujudnya kedekatan
antara pelaku, penikmat ke-
roncong juga dengan ling-
kungan sekitar sehingga mu-
sik keroncong tetap lestari,”
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Penampilan Orkes Keroncong memukau pengunjung
yang hadir.

KR-Effy Widjono Putro
Dari kanan: Siti Aminah, Prof George Quinn dan Gibran
Nicholau (moderator).

ngatakan, penyebab utama
bahasa Indonesia kurang me-
narik minat lagi karena ba-
hasa Inggris global. Internet
menggunakan bahasa Inggris
sebagai sarana utama komu-
nikasi.

Masyarakat Indonesia juga
berusaha belajar bahasa
Inggris. Mahasiswa Australia
pun berpikir, apa gunanya be-
lajar bahasa asing (Indonesia)
bertahun-tahun kalau orang
Indonesia sudah pintar berba-
hasa Inggris. (Ewp)-d

tutur Ketua Pasar Keroncong
Kotagede M Natsir Dabey di
sela acara.

Dikatakan, event ini juga
mengajak pengunjung lebih
mengenal lagi Kotagede seba-
gai kota yang menyimpan
berjuta cerita berkehidupan
masyarakat yang khas, baik
sejarah maupun masa kini.
"Kotagede kawasan heritage
budaya sebagai peninggalan
pusat peradaban masa Ke-
rajaan Mataram,” ujarnya.

Dimeriahkan juga bazar pro-
duk ekonomi kreatif, khusus-
nya dari sub sektor kuliner.
“Jajanan lawas yang buka se-
jak 14.00 WIB sebelum pertun-
jukan musik keroncong dengan
menampilkan berbagai jajanan
khas Kotagede,” jelasnya.

(Vin)-d



